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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Analisis statistik deskriptif variabel penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis variabel penelitian dalam skripsi ini yaitu penerimaan Pajak 

Bumi Bangunan, jumlah wajib pajak,PDRB Perkapita dan Inflasi di Kota 

Padang, sehingga akan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kebijakan yang harus diambil dalam rangka meningkatkan penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan di Kota Padang. 

Tabel 4.1 

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

Tahun 2000-2017 (Rp) 

No Tahun Penerimaan Pajak bumi dan bangunan 

1 2000 19.000.500.000 

2 2001 20.000.000.000 

3 2002 19.550.543.000 

4 2003 22.560.765.045 

5 2004 27.000.654.055 

6 2005 22.564.225.700 

7 2006 27.455.750.290 

8 2007 21.888.780.250 

9 2008 32.432.750.643 

10 2009 33.543.125.500 

11 2010 26.453.190.321 

12 2011 38.965.459.210 

13 2012 29.350.000.200 

14 2013 22.626.329.055 

15 2014 24.206.149.784 

16 2015 34.952.839.920 

17 2016 38.467.803.467 

18 2017 48.504.299.469 

Sumber : Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah dan Aset Tahun 2000-2017 
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Berdasarkan pada grafik 4.1 diatas dapat dilihat bahwa penerimaan Pajak 

Bumi dan banguna mengalami Fluktuasi dimana pada tahun 2000 penerimaan 

Pajak Bumi dan Bangunan sebesar Rp 19.000.500.000 dan meningkat pada 

tahun 2001 sebesar Rp 20.000.000.000. pada tahun 2002 turun sebesar Rp 

19.550.543.000 dan naik  kembali pada tahun 2003-2004 sebesar  Rp 

22.560.765.045-27.000.654.055. hal ini terus terjadi setiap tahunnya, 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan selalu ada perubahan. Oleh karena itu 

disimpulkan bahwa penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan yang paling kecil 

terletak pada tahun Rp 20.000.000.000 dan Penerimaan Pajak bumi dan 

Bangunan paling tinggi terletak pada tahun 2011 yaitu penerimaannya sebesar 

Rp 38.965.459.210. 

Tabel 4.2 

Jumlah Wajib pajak tahun 2000-2017 (Jiwa) 

No Tahun Jumlah  Wajib Pajak 

1 2000 230.765 

2 2001 206.350 

3 2002 197.435 

4 2003 170.955 

5 2004 186.981 

6 2005 210.241 

7 2006 250.621 

8 2007 219.053 

9 2008 189.509 

10 2009 241.501 

11 2010 235.500 

12 2011 230.000 

13 2012 201.505 

14 2013 199.245 

15 2014 200.000 

16 2015 207.243 

17 2016 200.009 

18 2017 220.000 

Sumber : Dinas pengelolaan Keuangan dan Aset daerah 
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Berdasarkan Grafik diatas dapat dilihat bahawa Jumlah wajib Pajak selama 

16 tahun terakhir mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2000 Jumlah Wajib 

Pajak sebanyak 230.765 orang dan menurun pada tahun 2001-2005 sebesar 

206.350-210.241, namun pada tahun 2006 meningkat lagi sebanyak 250.621 

orang dan tahun 2007-2015 menurun sebanyak 219.053-207.243 orang. Dapat 

disimpulkan bahwa Jumlah Wajib Pajak paling sedikit terletak pada tahun 2003 

yaitu sebanyak 170.955 orang dan Jumlah Wajib Pajak yang paling tinggi terletak 

pada tahun 2006 yaitu sebanyak 250.621 orang. 

Tabel 4.3 

PDRB Perkapita 

Tahun 2000-2017 (Rp) 

No Tahun PDRB Perkapita 

1 2000 5.290.775 

2 2001 5.507.708 

3 2002 6.774.607 

4 2003 7.409.181 

5 2004 8.193.447 

6 2005 9.783.442,04 

7 2006 11.448.153,71 

8 2007 12.729.267,84 

9 2008 14.955.228,94 

10 2009 15.996.690,68 

11 2010 17.926.057,16 

12 2011 20.176.995,94 

13 2012 22.208.586,23 

14 2013 24.857.639,56 

15 2014 25.982.833,64 

16 2015 28.164.931,58 

16 2016 148.134.243,89 

17 2017 155.963.985,42 

Sumber : Badan Pusat Statistik Tahun 2000-2017 
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa PDRB Perkapita setiap 

tahunnya cenderung  meningkat. Pada tahun 2000 PDRB perkapita sebesar Rp 

5.290.775 dan pada tahun 2001-2015 PDRB Perkapita terus meningkat sebesar Rp 

5.507.709-28.164.931,58. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

PDRB Perkapita paling sedikit terletak pada tahun 2000 yaitu Rp. 52.290.775 dan 

paling tinggi terletak pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp. 155.963.985,42. 

Tabel 4.4 

Inflasi 

Tahun 2000-2017 (%) 

No Tahun Inflasi 

1 2000 9,35 

2 2001 12,55 

3 2002 10,03 

4 2003 5,06 

5 2004 6,4 

6 2005 17,11 

7 2006 6,6 

8 2007 6,59 

9 2008 11,06 

10 2009 2,78 

11 2010 6,96 

12 2011 3,79 

13 2012 4,3 

14 2013 8,38 

15 2014 8,36 

16 2015 3,35 

17 2016 3.02 

18 2017 3.61 

Sumber : Bank Indonesia tahun2000-2017 

Berdasarkan grafik diatas dilihat bahwa Inflasi selama 18 tahun terakhir 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2000 Inflasi berada pada angka 9,35% dan naik 
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pada tahun 2001 sebesar 12,55%. Namun pada tahun 2002-2003 mengalami 

penurunan berada pada angka 10,03%-5,06% serta pada tahun 2004 Inflasi naik 

sedikit di angka 6,4%. Selanjutnya pada tahun 2005 terjadi Inflasi yang sangat 

tinggi pada angka 17,11% dan pada tahun 2006-2008 inflasi turun kembali yaitu 

terletak pada angka 6,6%-11,06%, Tahun 2009-2015 pergerakan Inflasi terus 

terjadi.dari grafik diatas dapat disimpulkan Inflasi yang terendah terlihat pada 

tahun 2015 yaitu pada angka 3,3% dan Inflasi yang paling tinggi terlihat pada 

tahun 2005 yaitu pada angka 17,11%. 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi mengenai ada tidaknya 

normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolineritas dalam hasil 

estimasi metode OLS (Ordinary Least Square).Hasil estimasi yang diproleh dalam 

penelitian ini harus bersifat BLUE. 

 

4.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, data yang 

digunakan mempunyai distribusi normal atau tidaknya.Data yang baik adalah data 

yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal, seperti kita ketahui 

bahwa uji F dan uji t mengansumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal.Untuk mendeteksi hal ini digunakan uji Jarque-Bera, uji yang 

menggunakan distribusi probabilitas (Gujarati, 2006). 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

 

jarque-Bera probabillity Alpha Kesimpulan 

1.128946 0.568660 0.05 normal 

Sumber: Hasil Pengolahan 

Diasumsikan H0 adalah data terdistribusi secara normal, dan Ha adalah 

data tidak terdistribusi secara normal.Jika probability > alpha maka keputusannya 

H0 diterima Ha ditolak.Jika probalility < alpha maka keputusannya H0 ditolak dan 

Ha diterima. Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa nilai probalility sebesar 

0.568660 dengan alpha 0,05. Maka kesimpulannya adalah probability > alpha 

yaitu 0.568660 > 0,05 maka H0 diterima Ha ditolak, yang artinya variabel jumlah 

wajib pajak, PDRB, inflasi terdistribusi secara normal terhadap nilai penerimaan 

pajak bumi dan bangunan di kota padang. 

4.2.2 Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang 

ditemukan adanya korelasi linear antar variabel bebas (independent). Pada 

penelitian ini uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan matrix 

correlation . 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikoliniertas 
 

 LJWP LPDRB LINFLASI 

LJWP  1.000000 -0.345846  0.255990 

LPDRB -0.345846  1.000000 -0.401784 

LINFLASI  0.255990 -0.401784  1.000000 

Sumber: Hasil Pengolahan 

Diasumsikan H0 adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas dan Ha adalah 

terjadi gejala multikolinearitas. Jika koefisien korelaasi (r) < 0,80 maka 

UNIVERSITAS BUNG HATTA



48 
 

keputusannya H0 diterima Ha ditolak, dan sebaliknya jika koefisien korelasi (r) > 

0,80 maka keputusannya H0 ditolak Ha diterima. Dari hasil matrix correlation 

menunjukkan bahwa semua koefesien korelasi variabel independen <0,80 

sehingga dapat disimpulkan model bebas dari masalah multikolinieritas. 

4.2.3 Uji Heteroskesdastisitas 

 Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji grup data kategori 

memiliki ketidaksamaan varian di antara anggota grup. Jika varians sama maka 

terjadi homokedastisitas, sedangkan apabila varians berbeda, maka yang akan 

terjadi adalah heterokedastisitas (Gujarati, 2006).   

 Dalam penelitian ini pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan Test White. Diasumsikan H0 adalah tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas dan Ha adalah terjadi gejala heterokedastisitas. Apabila nilai 

Prob. Chi-Square lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka H0 diterima dan 

Ha ditolak yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila nilai 

Prob. F hitung lebih kecil dari dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka H0 ditolak dan 

Ha yang artinya terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4.7 

Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White 

F-statistic 8.494857     Prob. F(9,8) 0.0031 

Obs*R-squared 16.29492     Prob. Chi-Square(9) 0.0610 

Scaled explained SS 44.17037     Prob. Chi-Square(9) 0.0000 

Sumber: Hasil Pengolahan 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai Prob. Chi-Square (9) 

sebesar 0.0610 > (α = 0,05) sehingga dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha 
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ditolak yang artinya bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

4.2.4 Uji Autokorelasi 

 Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam  model regresi linear ada 

kolerasi antara kesalahan perganggu  pada periode saat ini dengan kesalahan 

pengganggu. Masalah ini timbul karena variabel pengganggu tidak bebas satu 

observasi ke observasi lainnya.Pada penelitian ini, autokolerasi diuji dengan 

menggunakan uji  Durbin – Watson ( DW test).  DW hitung akan dibandingkan 

dengan kriteria penerimaan atau penolakan yang akan dibuat dengan nilai dl dan 

du ditentukan berdasarkan jumlah observasi (N) dan jumlah variabel independen 

(k)  yang dapat dilihat pada tabel DW dengan tingkat signifika 5 persen.  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Autokorelasi 

R-squared 0.614864     Mean dependent var 25.52193 

Adjusted R-squared 0.532334     S.D. dependent var 4.510525 

S.E. of regression 3.084571     Akaike info criterion 5.283832 

Sum squared resid 133.2041     Schwarz criterion 5.481693 

Log likelihood -43.55449     Hannan-Quinn criter. 5.311115 

F-statistic 7.450254     Durbin-Watson stat 2.270138 

Prob(F-statistic) 0.003214 

Sumber: Hasil Pengelohan 

Dengan N= 18, k=3 maka dl= 0,9331 dan du= 1,6961, 4-du = 2,3039 dan 4-dl= 

3.0669; sedangkan nilai DW= 2.270.138 karena nilai DW berada diantara du dan 

4-du Maka dapat disimpulkan bahwa model tidak terdapat gejala autokorelasi. 
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4.3 Hasil Uji Hipotesis 

4.3.1 Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

variasi variabel independent dapat menerangkan dengan baik variasi variabel 

dependent. Konsep OLS adalah meminimumkan residual, sehingga diperoleh 

korelasi yang tinggi antara variabel dependent dan variabel independent. Nilai R
2 

yang sempurna dapat dijelaskan sepenuhnya oleh  variabel independent yang 

dimasukkan dalam model. 

Tabel 4.9 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

R-squared 0.614864 

Adjusted R-squared 0.532334 

Sumber: Hasil Pengolahan  

Dari hasil diatas terlihat bahwa R
2
= 0.61. Hal  ini berarti 61 persen variasi 

naik turunya penerimaan pajak bumi dan bangunan di kota padang dijelaskan oleh 

jumlah wajib pajak, PDRB, dan inflasi, sedangkan sisanya 39 persen dijelaskan 

oleh variabel diluar model. 

4.3.2 Uji t-statistik 

uji t adalah pengujian koefisien regresi secara parsial atau  pengujian 

dilihat untuk  pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingka prob. yang didapat dari 

perhitungan dengan tingkat kesalahan α sebesar 5%, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

prob.> 0.05 , maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 prob<0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji t-statistik 

Dependent Variable: LPBB 

Method: Least Squares 

Date: 08/06/19   Time: 14:09 

Sample: 2000 2017 

Included observations: 18 

Variable Coefficient 

Std. 

Error t-Statistic Prob.   

LJWP 1.551299 0.496959 3.121584 0.0075 

LPDRB 0.710228 0.610496 1.163362 0.2641 

LINFLASI -2.092082 1.566872 -1.335197 0.2031 

C 35.78667 14.12513 2.533546 0.0239 

Sumber: Hasil Pengolahan 

 

Berdasarkan hasil uji t-statistik maka didapat hasil sebagai berikut: 

1. Jumlah wajib pajak 

Nilai prob. Adalah 0.0075  lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Hal ini 

berarti jumlah wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan 

pajak bumi dan bangunan di kota Padang. 

2. PDRB 

Nilai prob. Adalah 0.2641 lebih besar dari tingkat signifikan 0,05. Hal ini 

berarti PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak 

bumi dan bangunan dikota padang. 

3. Inflasi  

Prob sig. Adalah 0.2031 lebih besar dari tingkat signifikan 0,05. Hal ini 

berarti inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak 

bumi dan bangunan di kota padang. 
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4.3.3 Uji f-statistik 

Uji f adalah pengujian koefisien regresi secara simultan atau  pengujian 

dilihat untuk  pengaruh variabel bebas secara bersama terhadap variabel terikat. 

Pengujian dilakukan dengan membandingka prob. yang didapat dari perhitungan 

dengan tingkat kesalahan α sebesar 5%, dengan ketentuan sebagai berikut: 

prob.> 0.05 , maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

prob<0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji f-statistik 

F-statistic 7.450254 

Prob(F-statistic) 0.003214 

Sumber: Hasil Pengolahan 

Dari hasil uji f-statistik megahasilkan  nilai sig. Adalah 0.003214 lebih 

kecil dari tingkat signifikan 0,05. Hal ini berarti jumlah wajib pajak, PDRB, dan 

Inflasi, secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak bumi daerah di kota padang. 

4.3 Hasil Estimasi Regresi linear Berganda 

Dalam penelitian ini , Data dianalisis dengan model regresi linier berganda 

untuk mengetahui besar nya pengaruh variabel independen (jumlah wajib pajak, 

PDRB, dan inflasi)  terhadap variabel dependen (penerimaan pajak bumi dan 

bangunan) dengan asumsi variabel yang lain kostan. Dari hasil teori empiris 

sebagaimana terlihat pada tabel 4.12 
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Tabel 4.12 

Hasil Estimasi Regresi Linier Berganda 

Dependent Variable: LPBB 

Method: Least Squares 

Date: 08/06/19   Time: 14:09 

Sample: 2000 2017 

Included observations: 18 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

LJWP 1.551299 0.496959 3.121584 0.0075 

LPDRB 0.710228 0.610496 1.163362 0.2641 

LINFLASI -2.092082 1.566872 -1.335197 0.2031 

C 35.78667 14.12513 2.533546 0.0239 

R-squared 0.614864     Mean dependent var 25.52193 

Adjusted R-

squared 0.532334     S.D. dependent var 4.510525 

S.E. of regression 3.084571     Akaike info criterion 5.283832 

Sum squared 

resid 133.2041     Schwarz criterion 5.481693 

Log likelihood -43.55449     Hannan-Quinn criter. 5.311115 

F-statistic 7.450254     Durbin-Watson stat 2.270138 

Prob(F-statistic) 0.003214 

Sumber: Hasil Pengolahan 

 

 

berdasarkan persamaan diatas maka hasil interpretasinya sebagai berikut: 

 Nilai konstanta 35.78667 dari persamaan regresi diatas menunjukan jika 

variabel jumlah wajib pajak, PDRB, dan inflasi sama dengan nol maka 

penerimaan pajak bumi dan bangunan di Kota Padang akan meningkat 

sebesar 35.78667 persen. 

 Pengaruh jumlah wajib pajak terhadap Penerimaan pajak bumi dan 

bangunan 

Berdasarkan hasil persamaan nilai koefisien jumlah wajib pajak 

mempunyai hubungan yang positif sebesar 1.551299 terhadap penerimaan 

pajak bumi dan bangunan di kota Padang. Hal ini berarti jika jumlah wajib 
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pajak  naik 1 persen sedangkan PDRB dan Inflasi tetap, maka Penerimaan 

Pajak bumi dan Bangunan kota Padang akan naik sebesar 1.551299 persen. 

 Pengaruh PDRB  terhadap Penerimaan pajak bumi dan bangunan 

Berdasarkan hasil persamaan nilai koefisien PDRB mempunyai hubungan 

yang positif sebesar 0.710228 terhadap penerimaan pajak bumi dan 

bangunan di kota Padang. Hal ini berarti jika PDRB  naik 1 persen 

sedangkan jumlah wajib pajak dan Inflasi tetap, maka Penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan Kota Padang akan naik sebesar 0.710228 persen. 

 Pengaruh inflasi  terhadap Penerimaan pajak bumi dan bangunan 

Berdasarkan hasil persamaan nilai koefisien inflasi mempunyai hubungan 

yang negatif sebesar 2.092082 terhadap penerimaan pajak bumi dan 

bangunan di kota Padang. Hal ini berarti jika inflasi  naik 1 persen 

sedangkan jumlah wajib pajak dan PDRB tetap, maka Penerimaan Pajak 

bumi dan Bangunan kota Padang akan turun sebesar 2.092082 persen. 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Jumlah Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kota Padang. 

Berdasarkan hasil persamaan Regresi linier berganda nilai koefisien jumlah 

wajib pajak mempunyai hubungan yang  positif sesbesar 1.551299 terhadap 

penerimaan pajak bumi dan bangunan di kota Padang. Hal ini berarti jika jumlah 

wajib pajak  naik 1 persen sedangkan PDRB dan Inflasi tetap, maka Penerimaan 

Pajak bumi dan Bangunan kota Padang akan naik sebesar 1.551299 persen.. Hal 

ini didukung  dengan hasil uji parsial  yang menunjukan nilai prob. Adalah 0.0075  

UNIVERSITAS BUNG HATTA



55 
 

lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05. Hal ini berarti jumlah wajib pajak 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak bumi dan bangunan di kota 

Padang. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis awal penelitian yang menyatakan 

bahwa jumlah wajib pajak mempunya pengaruh yang signifikan terhadap 

penerimaan pajak bumi dan bangunnan di kota padang. Hasil Penelitian ini sama 

dengan yang ditemukan oleh (penelitian Sasana, 2005; Makmur, 2010; 

Muliza,2013) yang menyatakan bahwa jumlah wajib pajak berpengaruh signifikan 

terhadap penerimaan pajak bumi dan bangunan.Namun berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Trigiant, dkk.(2014) menyatakan bahwa variabel jumlah 

wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) di Kota Padang. 

4.4.2   Pengaruh PDRB terhadap Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di 

Kota Padang 

Berdasarkan hasil persamaan Regresi linier berganda Berdasarkan 

Berdasarkan hasil persamaan nilai koefisien PDRB mempunyai hubungan yang 

positif sebesar 0.710228 terhadap penerimaan pajak bumi dan bangunan di kota 

Padang. Hal ini berarti jika PDRB  naik 1 persen sedangkan jumlah wajib pajak 

dan Inflasi tetap, maka Penerimaan Pajak bumi dan Bangunan kota Padang akan 

naik sebesar 0.710228 persen. Hal ini didukung  dengan hasil uji parsial  yang 

menunjukannilai prob. Adalah 0.2641 lebih besar dari tingkat signifikan 0,05. Hal 

ini berarti PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak bumi 

dan bangunan dikota padang. 
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. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis awal penelitian yang 

menyatakan bahwa PDRB mempunyai pengaruh yang signifikan terhadadap 

penerimaan pajak bumi dan bangunan dan penelitian ini berbeda dengan yang 

ditemukan oleh (Hadi Sasana,2005; Anwari. M, 2013; Dania Novtarisa,2013; 

Ansofino,2013; Yola Melinda,2013; Yulianis Kurnia,2016; Nilmadesri 

Rosya,2016; Nora Susanti 2016;  Juliana kosasi,2017; Andreani Caroline 

Barus,2017).Menyatakan bahwa variabel PDRB berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan pajak bumi dan bangunan. 

4.4.2Pengaruh Inflasi terhadap Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di 

Kota Padang 

Berdasarkan hasil persamaan Regresi linier berganda Berdasarkan hasil 

persamaan nilai koefisien inflasi mempunyai hubungan yang negatif sebesar 

2.092082 terhadap penerimaan pajak bumi dan bangunan di Kota Padang. Hal ini 

berarti jika inflasi  naik 1 persen sedangkan jumlah wajib pajak dan PDRB tetap, 

maka Penerimaan Pajak bumi dan Bangunan kota Padang akan turun sebesar 

2.092082 persen. Hal ini didukung  dengan hasil uji parsial  yang menunjukan 

prob sig. Adalah 0.2031 lebih besar dari tingkat signifikan 0,05. Hal ini berarti 

inflasi  tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak bumi dan 

bangunan di kota padang. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis awal penelitian yang 

menyatakan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak 

bumi dan bangunan di kota padang. Hasil Penelitian ini sama dengan yang 
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ditemukan oleh Anwari.M, 2013 menyatakan bahwa Inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan. 
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